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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Pedoman  ini  bersifat  semi-terstruktur.  Pertanyaan  yang  tercantum 

merupakan panduan, bukan daftar yang kaku; urutan dan susunan kalimat 

disesuaikan dengan alur percakapan serta latar masing-masing informan, dan 

pertanyaan susulan dikembangkan sesuai jawaban yang diperoleh. Sebelum 

wawancara  dimulai,  peneliti  menjelaskan  tujuan  penelitian,  meminta 

kesediaan informan, menawarkan penyamaran identitas apabila dikehendaki, 

serta meminta izin untuk merekam pembicaraan. Informan berhak menolak 

menjawab pertanyaan apa pun dan menghentikan wawancara sewaktu-waktu.

A. Aktor Negara

1) Kapan dan melalui saluran apa laporan mengenai peristiwa Nyepi 

2025 pertama kali  diterima? 2) Langkah apa yang diambil pada jam-jam 

pertama  setelah  laporan  diterima?  3)  Bagaimana  koordinasi  dijalankan 

antarinstansi?  4)  Apa  pertimbangan  yang  mendasari  pilihan  untuk  tidak 

menempuh  jalur  penindakan?  5)  Sejauh  mana  pengalaman  insiden 

sebelumnya  memengaruhi  cara  penanganan?  6)  Apa  tindak  lanjut  yang 

dilakukan setelah ketegangan mereda?

B. Tokoh Adat

1)  Bagaimana  kedudukan  awig-awig  dipahami  ketika  berhadapan 

dengan warga yang bukan krama adat? 2) Pada momen apa nilai Menyama 

Braya  mulai  diangkat  dalam  proses  penyelesaian?  3)  Apakah  terdapat 

tuntutan  dari  warga  adat  agar  aturan  ditegakkan  disertai  sanksi,  dan 

bagaimana  tuntutan  itu  ditanggapi?  4)  Bagaimana  kompromi  dijelaskan 

kepada warga adat sendiri? 5) Apa yang belum berubah setelah kesepakatan 

dicapai?

C. Tokoh dan Komunitas Muslim
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1) Sebelum 2025, apakah telah ada saluran komunikasi dengan pihak 

desa adat, dan berbentuk apa? 2) Bagaimana kedudukan komunitas Muslim 

dalam forum penyelesaian? 3)  Strategi  apa  yang ditempuh agar  tuntutan 

warga tetap terdengar? 4) Bagaimana tanggapan warga terhadap penyelesaian 

yang ditawarkan? 5) Apa yang menurut Bapak belum terjawab dari proses 

tersebut?

D. Mediator Kelembagaan

1) Bagaimana forum mediasi dirancang agar kedudukan para pihak 

berimbang?  2)  Pertimbangan  apa  yang  mendasari  pemilihan  tempat  dan 

pengaturan delegasi? 3) Bagaimana giliran berbicara diatur? 4) Sejauh mana 

kesepakatan yang dicapai mengubah hubungan antara kedua pihak? 5) Apa 

yang masih menjadi pekerjaan bersama setelah mediasi?

E. Warga Akar Rumput

1) Bagaimana keseharian hubungan dengan tetangga yang berbeda 

agama? 2)  Apa yang dilihat  atau dialami  saat  peristiwa berlangsung? 3) 

Menurut Saudara, apa yang sebenarnya memicu ketegangan? 4) Bagaimana 

peran media sosial dalam peristiwa tersebut? 5) Apakah istilah Menyama 

Braya  dikenal,  dan  apakah  benar-benar  dipakai  dalam  meredakan 

ketegangan? 6) Apakah beban peredaan dirasakan setara bagi kedua pihak? 7) 

Apa harapan agar peristiwa serupa tidak terulang?

Lampiran 2. Daftar Informan dan Waktu Wawancara

Wawancara dengan kesembilan informan dilaksanakan pada rentang 

Maret sampai April 2026 di Kabupaten Jembrana. Rincian nama, kedudukan, 

kategori, serta waktu dan tempat wawancara telah disajikan pada Tabel 1.1 

dalam  Bab  I.  Dua  informan,  yaitu  perwakilan  Forum  Kerukunan  Umat 

Beragama Kabupaten  Jembrana  dan seorang petugas  adat,  meminta  agar 

identitasnya disamarkan; permintaan tersebut dipenuhi sesuai ketentuan etika 

penelitian yang diuraikan pada bagian 1.7.8. Rekaman dan catatan lapangan 
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seluruh  wawancara  tersimpan  pada  peneliti  dan  dapat 

dipertanggungjawabkan kepada dosen pembimbing.
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